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Harakatuna.com.  Riyadh – Arab Saudi marah besar ke Hizbullah. Ini terjadi
pasca parti politik dan kelompok Syiah Lebanon itu menyebut Raja Salman bin
Abdulaziz adalah teroris.

Duta  Besar  Arab  Saudi  di  Beirut,  Lebanon,  tempat  kelompok  itu  berada,
menyebut Hizbullah adalah ancaman bagi keamanan Arab. Ia menyerang balik
kelompok yang didukung Iran tersebut dengan sebutan teroris.

“Riyadh (Arab Saudi) berharap partai politik akan memprioritaskan kepentingan
tertinggi Lebanon… dan mengakhiri hegemoni teroris Hizbullah atas setiap aspek
negara,” kata Duta Besar Waleed Bukhari dalam sebuah pernyataan kepada AFP,
dikutip Jumat (7/1/2022).

“Aktivitas teroris Hizbullah dan perilaku militer regional mengancam keamanan
nasional Arab.”

Sebelumnya,  Sekretaris  Jenderal  Hizbullah,  Hassan  Nasrallah,  mengatakan
banyak warga Arab Saudi yang memutuskan untuk bergabung dengan kelompok
teror ISIS. Mereka melakukan aksi-aksi brutal dan terorisme di wilayah Irak.
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Namun  pernyataan  ini  kemudian  mengarah  ke  Raja  Salman.  Nasrallah  juga
mengecam kerajaan pimpinan keluarga Al Saud itu karena hubungannya yang
dekat dengan Amerika Serikat (AS) untuk memuluskan “kampanye militer” yang
dipimpinnya di Yaman, melawan kelompok Houthi.

“Teroris adalah orang yang mengirim ribuan orang Arab Saudi untuk melakukan
operasi  bunuh diri  di  Irak dan Suriah.  Dan, itu adalah Anda (Raja Salman),”
ujarnya dikutip Al Jazeera.

“Kami tidak menyerang Arab Saudi. Mereka terlibat dalam konspirasi yang lebih
besar yang menghancurkan kawasan itu.”

Lebanon sedang berjuang untuk menyelesaikan perselisihan diplomatik dengan
Arab Saudi, Bahrain, Uni Emirat Arab dan Kuwait. Pasalnya Hizbullah yang cukup
berkuasa  dalam perpolitikan negara  itu  seringkali  mengkritik  langkah koalisi
Saudi di Yaman.

Bahkan, pada bulan Oktober, negara-negara Teluk menarik duta besar mereka,
dan Arab Saudi melarang semua ekspor Lebanon. Manuver ini diambil setelah
sebuah video muncul dari Menteri Informasi George Kordahi yang mengkritik
perang koalisi pimpinan Saudi di Yaman.
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